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PENGARUH KADAR KALSIUM KARBONAT TERHADAP KARAKTER 
FISIK PASTA GIGI MINYAK ATSIRI LENGKUAS (Alpinia galanga L.) 
 
Pasta gigi merupakan sediaan yang penting untuk dapat mencegah masalah 
pada gigi dan mulut. Masalah yang sering terjadi adalah karies gigi. Dalam 
penghambatannya diperlukan pasta gigi dengan bahan yang mampu menghambat 
bakteri tersebut salah satunya dengan menggunakan bahan fluoride. Akan tetapi 
fluoride memiliki dampak buruk jika pemasukan ke dalam tubuh, dalam jangka 
panjang menyebabkan fluorosis dengan ciri-ciri gigi menjadi keras dan mudah pecah 
(Sukanto, 2012). Mengatasi dampak buruk tersebut diperlukan bahan alternative yang 
dapat digunakan dalam sediaan pasta gigi.  
  Telah dikembangkan pasta gigi berbahan aktif minyak atsiri rimpang 
lengkuas, dengan hasil pada konsentrasi 10% yang mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans dan Streptococcus aureus yang lebih baik 
dibandingkan produk inovator (Setiani, 2017). Sediaan pasta gigi memiliki berberapa 
komponen – komponen penyusun untuk membuat sediaan yang baik dan bertujuan 
untuk memudahkan dalam pengaplikasiannya. Salah satu bahan yang dibutuhkan 
adalah Agen abrasive. Agen pengikis (abrasive) adalah serbuk padat tidak larut, 
bekerja untuk membersihkan dan mengkilapkan gigi karena penyikatan dengan sikat 
gigi. Kapur atau kalsium karbonat hasil pengendapan merupakan bahan berharga 
murah dan mudah didapatkan dalam berbagai derajat bobot jenis, mulai dari yang 
ringan (light) sampai ekstramampat atau rapat (Agoes, 2012).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mengetahui  pengaruh 
konsentrasi  kalsium karbonat terhadap karakteristik fisika kimia, stabilitas dan 
akseptabilitas sediaan pasta gigi minyak atsiri lengkuas. Pada penelitin ini dibuat tiga 
formula yaitu formula 1, formula 2 dan formula 3. Formula 1 merupakan pasta 
dengan konsentrasi kalsium karbonat 50%, formula 2 60%, dan formula 3 70%. 





fisik sediaan, yang meliputi organoleptis, tipe emulsi, pH, viskositas, daya 
sebar,pembentukan busa, stabilitas dan uji hedonik (akseptabilitas). 
Berdasarkan pemeriksaan organoleptis pasta gigi minyak atsiri lengkuas dengan 
zat abrasive Kalsium karbonat (CaCO3) dengan kadar Kalsium karbonat FI 50% 
bentuknya agak kental , FII 60% kental, FIII 70 % sangat kental serta bau dan warna 
ketiga formulanya sama yaitu berbau Mint Red Cherry dan berwarna biru. Pada 
pengukuran pH sediaan didapatkan hasil uji pH sediaan rerata ± SD yaitu formula I 
(8,35 ± 0,006), formula II (8,29 ± 0,005), formula III (8,19± 0,036). Berdasarkan 
persyaratan SNI 16-4399-1966 tentang pH sediaan krim yang memenuhi persyaratan 
yaitu 4,5 – 10,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa pasta gigi memenuhi 
persyaratan. Pada pemeriksaan selanjutnya dilakukan uji viskositas. Dari hasil uji 
viskositas didapatkan formula I (17500 cPs ± 500), formula II (24500 cPs ± 500), 
formula III (30000 cPs ± 1000). viskositas pasta gigi tidak diketahui rentang 
persyaratannya. Viskositas formula dipengaruhi oleh kadar Kalsium karbonatnya 
semakin besar persen kalsium karbonat yang digunakan semakin besar viskositasnya. 
Pada pengukuran uji daya sebar sediaan pasta gigi dari masing-masing formula 
hasil formula I (0,002 cm/gram ± 0,0008), formula II (0,0018 cm/gram ± 0,00114), 
formula III (0,0012 cm/gram ± 0,0005). Untuk mengetahui adanya pengaruh 
peningkatan kadar Kalsium karbonat yang digunakan pada sediaan terhadap daya 
sebar sediaan pasta gigi minyak atsiri lengkuas (Alpinia galangal L.) menyebabkan 
penurunan daya sebar. Selanjutnya hasil pengamatan pengujian pembentukan busa 
pada sediaan pasta gigi dilakukan untuk mengetahui jumlah busa yang dihasilkan 
pada sediaan. Hasil yang didapatkan pada formula 1  (30,67 cm), formula 2 (30,33 
cm) dan formula 3 (30,00 cm). Dapat diketahui bahwa setiap peningkatan kadar 
Kalsium karbonat yang ditambahkan dalam sediaan pasta gigi minyak atsiri lengkuas 
menyebabkan penurunan jumlah busa pada sediaan. Hasil pengukuran tinggi busa 
menunjukkan kemampuan suatu detergen untuk menghasilkan busa. Tidak ada syarat 
tinggi busa untuk suatu produk pasta gigi. Hal ini dikaitkan pada nilai estetika yang 
disukai konsumen (Daud, 2017).Hasil uji stabilitas menunjukkan ketiga formula krim 





pemisahan fase setelah disimpan selama satu bulan pada suhu 4˚C, suhu 28˚C dan 
suhu 40˚C. Dengan peningkatan kadar Kalsium karbonat yang digunakan sediaan 
mengalami penurunan pH namun masih masuk kedalam rentang persyaratan pH 
sediaan (4,5-10,5), sehingga sediaan aman digunakan. Pada formulasi ini sediaan 
dengan kadar Kalsium karbonat 60% menghasilkan pasta gigi dengan tekstur yang 
bagus tidak terlalu dan homogenitas yang baik. Hasil ini dilihat dari uji hedonic 
(akseptabilitas) yang dilakukan kepada 30 panelis yang mendapatkan hasil formula 2 
merupakan formula yang paling diminati oleh panelis. Dapat disimpulkan formula 2 
merupakan sediaan yang dihasilkan  sesuai dengan kriteria dan akseptabilitas yang 
diinginkan dan diterima oleh panelis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan pasta gigi 
minyak atsiri lengkuas (Alpinia galanga L.) memiliki karakteristik fisik berupa 
sediaan semi padat dengan tekstur kental, berwarna biru muda, dan beraroma mint 
red cherry. Peningkatan kadar Kalsium karbonat pada formula 1 CaCO3 50%, 
formula 2 CaCO3 60%, formula 3 CaCO3 70% berpengaruh terhadap karakteristik 
fisik dan karakteristik kimia sediaan. Sediaan bersifat stabil dalam pengamatan uji 
stabilitas suhu 4C, 27C, dan 40C dengan ditandai tidak ada perubahan warna, bau, 
dan bentuk selama penyimpanan. Formula dengan kadar CaCO3 60% merupakan 
sediaan akseptabel yang diterima setelah dilakukan uji hedonic dan memenuhi 
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%    = Persentase 
CaCO3   = Kalsium karbonat 
cm   = Centimeter 
m   = Meter 
ppm   = Parts per million 
Pb   = Timbal 
Hg   = Raksa 
As   = Arsen 
Rp   = Rupiah 
Dkk    = Dan Kawan-Kawan 
RPM   = Rotasi Per Menit 
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